BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masatah

Pendidikan adalah upaya uatuk menegakkan hak-asasi setiap orang untuk
mendukung mereka ‘dalam mewujudkan potensi “pedtth mereka. Secara lebih
spesifik, pendidiKan membantu generasi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir sgcara kreatif dan inovatif. Pendidikan merupakan upaya yang disengaja
dan/ terericana untuk menciptakan lingkungan belajar yang ‘menyenangkan dan
membangun, pengalaman pembelajaran sepanjang hidup dalam berbagai konteks
yangmemberikanpengaruh positif pada perkembangan individu. Tujuannya adalah
agar setiap peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya, termasuk
kemampuan pémgendalian diri, kecerdasaran, dan akhlak yang baik. proses
pendidikan diharapkan “dapat miemberikan arahansbagi kelafigsungan hidup yang
sesuai dengan nilai — nilai ideologis dan budaya bang€a serta menyadarkan individu
akan potensi yang dimilikiya. Selain itu, pendidikan diharapkan dapat
menumbuhkan sikap positif individu dan péngendalian diri untuk mengoptimalkan
potensi dalam bidang akademik maupun non-akademik serta mengoptimalkan
potensi mercka sesuai dengan nilai - nilai kemanusiaan.

Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas peserta didik
dengan mentransfer pengetahuan dan wawasan serta mempromosikan kemajuan
hidup manusia dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan yang diberikan

melalui pendidik dengan cara yang etis dan berkelanjutan, dengan penekanan pada
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aspek etika kehidupan, tujuannya agar kebiasaaan, bakat, kemampuan, dan minat
dapat dikembangkan secara seimbang dengan nilai — nilai etika yang baik dan benar.

Di dunia pendidikan, mutu dan kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh
kurikulum yang diterapkan”Kurikulum tersebutdisancang agar siswa dapat belajar
melalui berbagai™ aktivitas, “baik 'dalam.kontcks pelagaran akademis maupun
kegiatan sekolah“ainnya. Di dunia pendidikan, mutysdan kualitas pembelajaran
dipengaruhi alel kurikulum yang diterapkan. Kurikulum tersebut dirancang agar
siswa dapht belajar melalui berbagai aktivitas, baik dalam” konteKs pelajaran
akademis maupun kegiatan sekolah lainnya. Kurikulum pendidikan Indenesia telah
sering mengalami modifikasi seperti yang telah diterapkan di lembaga pendidikan.
Kurikulumsatuan pendidikan (KTSP) tahun 2006, kurikulum2013 (KURTILASI),
dan kurikulum terbaru, kurikulum ‘merdeka (INDEPENDENT [LEARNING),
menjadi titik awal diskusi ini. meskipun tidak selalt™berhasil dilaksanakan,
kurikulum megdeka dimaksudkan mudfuk ~berfungsi sebdgai panduan untuk
mengelola pendidikan datingkat satuan pendidikaneTal ini disebabkan oleh variasi
yang ada dalam mencapai hasil pembelajaran oleh peserta didik. Variasi ini bisa
berasal "dari| perbedaan budaya siswa yang masih memengaruhi/ gaya belajar
miercka, ‘schingga hasil belajar'siswa terhadap ‘mata pelajaran yang disampaikan
dalam kurikulum tidak selalu seragam. Oleh karena itu, guru dihadapkan pada
tuntutan untuk inovatif dalam menciptakan dan menerapkan metode pembelajaran
yang menarik dan efektif, terutama ketika proses pembelajaran dilakukan secara

tatap muka di sekolah.
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Tugas guru dan institusi pendidikan saat ini semakin berat, terutama dalam
persiapan siswa menghadapi perubahan yang cepat di dunia saat ini. perubahan ini
mencakup kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan metode pembelajaran
yang manarik. Adalah tugas pendidik untuk menciptakan lingkungan yang menarik,
menyenangkangdan menagk.bagi siswa mercka.

Berdasarkan,observasi diawal yang telah dilakttkan peneliti di SMKS PAB
2 Helvétia, hasil belajar siswa masih relatif rendah dibawah kritéria ketuntasan
minitum (KKM) sekolah, karena metode mengajar guru masih sederhana dan
menbosankan, yang menyebabkan siswa menjadi tidak tertarik dikelas. Hal ini
terutama berlaku untuk siswa kelas XI yang sedang belajar elemen ekonomi dan
bisnis.\Dinfana pendidik hanya menggunakan format ceramabvdan ptembaca buku
untuk menerapkan pengetahuan di bidang studi mereka. Dan jnstruktur terus
melakukan hal ini agar berpengaruh pada prosgs,pembelajarafi, yang cenderung
membuat murid \nerasa bosan'saat belgjar, 'yang membugt materi yang disajikan
guru tidak diterima dengan baik..dan-niterbukti'dari hasil belajar siswa yang relatif
buruk pada uyjian ulang harian mereka, yang mencegah mercka memenuhi

persyaratan penyelesaian minimal (KKM).
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Tabel 1. 1 Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas XI MPLB SMKS PAB 2 Helvetia

Kelas | Jumlah | KKM UH | Siswa Yang Tidak Siswa Yang

Menapai KKM Mencapai KKM

Jumlah % Jumlah %
XI 33 75 UH i 17 52% 16 48%
MPLB | UH 2 20 61% 13 39%
UH 3 22 67% 11 33%
Riata — Rata 20 61% 13 39%
XI 31 75 UH | 20 65% 11 35%
MPLB UH 2 18 58% 12 39%
2 UH 3 19 61% 13 42%
19 61% 12 39%
Xl 27 75 UH 1 15 56% 12 44%
MPLB UH 2 16 59% 11 41%
3 UH3 16 69% 11 41%
Rata — Rata 16 59% 11 41%

Tabel tersebut menggambarkan bahwa, untuk kelas XT MPLB | elemen
ekonomi dan bisnis, rata— rata persentasi nilai ujian harian siswa adalah 39%, atau
sebanyak, 13 siswa yang tuntas, dan 61%, atau sebanyak 20 siSwa yang tidak
tuntuas. 39%,\atau sebanyak 12 siswa yang#untas di kelas XI'MPLB 2, sedangkan
61% atau sebanyak~l9 siswa yang belum tuntas. Sebaliknya, 41% siswa, atau
sebanyak 11 siswa, mencapai KKM di kelas XI MPLB 3, sedangkan 59% siswa,
atau/sebanyak 16, tidak tuntas. Dari uraian diatas 'dapat disimpulkan bahwa
presentase nilai siswayang tidak tuntas lebih besar dibandingkan dengan nilai siswa
yang pesentase nilai tuntas KKM. Hal ini dilihat bahwa target capaian pembelajaran
belum tercapai dengan baik.

Hasil ujian harian siswa menunjukkan bahwa guru jarang atau tidak pernah
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Student Teams
Achievement Division dikelas. Informasi ini diungkapkan oleh guru selama

wawancara dengan peneliti. Perhatian guru hanya terpusat pada proses belajar
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instruksi tradisional, yaitu instruksi yang hanya berfokus pada guru, sehingga
meninggalkan siswa dengan kapasitas terbatas dalam memecahkan masalah. Guru
sangat jarang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, soal - soal
latihan yang diberikan masili berupa pengulafigan.dari contoh yang diberikan guru.
Dengan prosesspembelajaran-sepertitity, mgKansiswalakan jarang mendapatkan
kesempatah untfak “mengembangkan kemampiran pemecahan  masalahnya.
Akibataya, tingkat pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi\kurang optimal
dan siswa frenjadizpasif. Sudah terlihat juga bahwadalam.membangun kemampuan
peniecahafymasalah pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan secara
berkelompok. Dan setelah melakukan observasi dilihat dari hasil ulangan harian
siswa, selamatiga kali berturut — turut. Siswa yang meraih nilai dibawah kriteria
ketentian minimal (KKM) cenderung lebih banyak dari pada siswa yang meraih
nilai diatds keturitasan. Rata — rata nilai yang diraih cendering dibawah KKM.
Oleh Karena ituunttik/mengawasi-proses pembelajaran di kelas dengan
baik, pendidik harus memiliki berbagai strategip€ngajaran. Salah satu metode

untuk menumbuhkan pemikiran kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan

perolehan pengetahuan baru adalah dengan menggunakan mode¢l pembelajaran

yang releyan, beragam, dan Konisisten dengan tujuan pembelajaran yang terpenuhi.

Paradigma pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan isu — isu duma

nyata ke dalam kurikulum disebul Problem Based Learning. Metode ini juga dapat

meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa dalam mengembangkan ide —ide dan

menjadikan mandiri.

——
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Dengan mengatasi dunia nyata, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih
dinamis dan menarik dengan bantuan pembelajaran berbasis masalah (PBL).
Dengan menggunakan metode iniy, masalah yang kompleks dibagi menjadi
komponen yang lebihJ€cil dan dapat dikelola, dan“siswa kemudian diminta untuk
bekerja dalapi” kelompoks, fintuk menemilkandsolusi. Metode ini mendorong
pemikiran’ kerjar sama, pemikiran kntis, dan pemecahan masalah, dan dapat
membantu siswa dalam memperoleh kemampuan yang dipérlukamuntuk sukses
baik /di dalam maupun di luar kelas. Pembelajaran berbasi§ masalah adalah
pendekatafi” instruksional yang medasarkan materi pelajarap pada situasi atau
tantangan dunia nyata untuk memberi siswa kerangka kerja untuk belajar. Siswa
diajarkan untuk berpikir kritis dan mengasah kemampuantpemecahan masalah
mereka melalui metode ini. mengingat halini, pembelajaran,berbasis masalah dapat
didefenisikan, sebagai strategi pengajaran di manisiswa terlibat dengan isu — isu
dunia nyata untuk menumbuhkan® "kemampuan _bérpikir tingkat tinggi,
meningkatkan rasa percaya difi;dan nienumbuhkan kemandirian dalam mengatasi
hambatan.

Student Team Achievement: Divisions adalah model pembelajaran. yang
relauf sederhana; dimana - siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
mengembangkan keterampilan mereka. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
mendukung satu sama lain, termasuk siswa yang mungkin mengalami kesulitan
belajar, serta mempromosikan sikap positif dan persahabatan antara siswa yang
memiliki beragam prestasi. Salah satu cara untuk meningkaikan kualitas pendidikan

adalah melalui pembelajaran kooperatif, seperti Student Teams Achievement
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Division, yang menggabungkan keterlibatan siswa-guru dan interaksi kelompok.
Dalam metode ini, peningkatan pemahamam siswa terhadap materi pelajaran dapat
terjadi karena kolaborasi diantara mereka dan bimbingan yang diberikan oleh guru.
Dapat ditarik kesimpulan. baliWa pemb€lajaran dengan metode Student Team
Achievement Diyision menifigkatkanymuter pendidikan.baik bagi siswa maupun
guru. Fokus’pada kerja kelompok memungkinkan ‘penifigkatan\pemahaman siswa
terhadap’ materi “pelajaran, karena ‘melalui interaksi di dalam‘\kelompok dan
bimbingan guru, siswa menjadi lebih terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran
semacam iffiymempromosikan kolaborasi- di antara siswa unfuk mencapai tujuan
bersama dansdan berk oordinasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga mereka dapat
berinteraksiedan menggunakan strategi pemecahan masaldhyyang /efektf sesuai
dengan kemampuan masing — masing.

Pembelajaran kogperatif menggunakan model seperti/STAD membantu
siswa meningkatkan keteramptlan sosial, pémikiran kritis¢'dan kerja tim mereka,
tetapi juga miliki efek positif pada.siswa yang“awalnya memiliki hasil belajar
rendah. Dengan adanya pembelajaran kooperatif, siswa yang awalnya memiliki
hasil belajar rendah dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar, dan retensi materi
pembelajaran mereka. Jumlah siswa yang berhasil menyelesaikan tugas atau materi
pembelajaran meningkat, menunjukkan bahwa hal ini dapat membantu gurudan
siswa dalam mencapai peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, melalui
penggunaan model dan tipe pembelajaran seperti ini, dapat diamati apakah metode
Problem Based Learning dan Student Teams Achievement Division memberikan

dampak positif atau peningkatan pada hasil belajar siswa.
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Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa dari berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan belajar dan proses pembelajaran. Pengetahuan tentang
hasil belajar bisa diperoleh melalui proses evaluasi. Dari penjelasan tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa_hasil"bclajar*“merupakan hasil penilaian dari aktivitas
pembelajaran yang telah dilaKukan. Hal im-memungkinkan untuk mengidentifikasi
kelebihan ddan kelemaham peserta didik dalam besbagai mata, pelajaran maupun
bidang studi yang mereka pelajari.” Selain itu, hasil bélajar juga dapat dipakai
sebagai ukuran untuk mengevaluasi sejauh mana efektivitassproses pembelajaran
dalam mengubah perilaku siswa,_térmasuk perkembangan dan_kemigjuan dalam
keteram pilang pengetahuan, dan perubahan sikap yang telah tegjadi sesudah mereka
mengikuti preses pembelajaran.

Dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
dikolaborasikan “dengan_ model kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD) diharapkan dapat  meningKatkan kéaktifan siswa dalam
melakukan proses pembelajaran sehingga haSil belajar siswa mengalami
peningkatan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul *Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan
Model Student Teams Achievenient Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa

Elemen Ekonomi Dan Bisnis SMKS PAB 2 HELVETIA T.A 2023/2024".
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasrkan latar belakang permasalahan diatas, maka permasalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Saat melakukan peniBelajran dikelaST~guru tidak menggunakan model
pengajaranryang begyariasi.
2. Hasil/ belajdr, siswa relatif rendah, bahkan gKiwang dari nilai kriteria
ketuntasan (KKM).

3. |Siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar.

1.3 Batasar’Masalah

1. ‘Penclitian ini akan di terapkan pada elemen Ekonomidan Bisnis kelas XI

MPLB 2.

2

Model pembelajaran yang diteliti adalah, model pembelajaran Problem
Based Ledrning dan tip&Student Team-Achievement Divisions (STAD).
3. Hasil belajar siswi~masih.banyak.yefig dibawah kriterika ketuntasan

minimal (KKM).

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah, *“apakah ada pengaruh
kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning dengan model Student
Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa elemen
Ekonomi dan Bisnis SMKS PAB 2 Helvetia T.A 2023/2024". Ini didasarkan

pada informasi latar belakang yang disebutkan sebelumnya.
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :Untuk mengetahui pengaruh
kolaborasi model pembelajaran, Problem  Based  Learning  dengan
mengkolaborasikan model”Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap
hasil belajar siswa padaselenicn Ekonomi.dan Bisnis kelas X1 DI SMKS PAB 2

Helvetia Tahun Pémbelajaran 2023/2024.

1.6 Manfaat penelitian
1. Bagisckolah; hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagaisbahan masukkan
bagiperangkat di sekolah agar lebih mengoptimalkanypembelajaran yang

aktifdan menarik bagi siswa dalam meningkatkan hasitbelajar siswa.

o

\Bagi Instansi; hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data
dasar penelitian sglanjutnya, terutama mahasiswa Takultas’ekonomi.

3. Bagi penpulis; meniggkatkan \kemampuan penulis” dalam menganalisis
masalah dan menambah wawasan penulis“tentang pembelajaran aktif dan

menarik dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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